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Abstrak 

Artikel jurnal ini ditulis untuk meneliti representasi metode dakwah yang diimplementasikan dalam 

film Buya Hamka. Agar lebih mudah memahaminya, peneliti fokus mengamati cuplikan scene pada 

trailer resmi film Buya Hamka yang berkaitan dengan metode dakwah Buya Hamka. Artikel ini 

menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif. Peneliti berusaha menginterpretasikan data yang 

ditemukan dalam beberapa adegan menggunakan metode analisis semiotika Roland Barthes. Dengan 

mempelajari makna denotatif dan konotatif serta didukung dengan beberapa referensi ilmiah yang 

berkaitan, disimpulkan bahwa metode dakwah Buya Hamka adalah penerapan dari kandungan surah 

An-Nahl ayat 125. Film ini merepresentasikan keberhasilan metode dakwah Buya Hamka dengan 

Hikmah, Mauidzah Hasanah, dan Mujadalah. 

Kata Kunci : Buya Hamka, Dakwah, Film 

 

Abstract 

This journal article was written to examine the representation of the da'wah method implemented in 

the film Buya Hamka. To make it easier to understand, the author focuses on observing the scene 

footage in the official trailer for the film Buya Hamka relating to Buya Hamka's method of preaching. 

This article uses an interpretive qualitative approach. The writer tries to interpret the data found in 

several scenes using Roland Barthes's semiotic analysis method. By studying the denotative and 

connotative meanings and supported by several related scientific references, it is concluded that Buya 

Hamka's method of preaching is the application of the contents of surah An-Nahl verse 125. This film 

represents the success of Buya Hamka's method of preaching with Hikmah, Mauidzah Hasanah, and 

Mujadalah. 
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PENDAHULUAN 

Film adalah media hiburan yang populer di masyarakat. Dengan pengemasan yang 

kreatif, film mampu menjadi hiburan sekaligus tuntunan dengan memasukkan nilai-nilai 

pendidikan di dalamnya. Sebelum film dibuat, tim produksi perlu menetapkan tujuan film 

tersebut. Hanya untuk tujuan hiburan, untuk menyajikan fenomena, untuk mendidik, untuk 

film dokumenter atau untuk membina akhlak. Hal ini perlu diperhatikan agar pembuatan film 

mampu mencapai target yang diharapkan. Memasuki milenium baru, industri film di 

Indonesia mulai berbondong-bondong memproduksi film yang mengandung pesan dakwah 

dengan berbagai genre.(Rahayu,2022). 

Film adalah karya seni tim berupa media audiovisual. Film membutuhkan naskah, 

aktor, sutradara, dan beberapa pihak yang mendukung seluruh tahapan produksi film. 

Beberapa peran penting di dalam tim produksi film diantaranya adalah juru kamera, 

penyunting gambar, penata lampu, artis, aransemen musik, hingga penulis 

skenario(Rismawati,dkk:2020). Kehadiran unsur Islami dalam film adalah suatu keharusan. 

Pentingnya Islam dalam film dapat dikaitkan dengan masalah sosial. Signifikansi Islamnya 

sangat dirasakan oleh setiap individu yang melihatnya. Walaupun terdapat film yang bisa 

berdampak buruk bagi penonton bioskop dan melahirkan kesalahpahaman dalam memahami 

makna sebenarnya, ada beberapa film dengan topik islam terkini dan sangat bermanfaat untuk 

diikuti.  

Banyak penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa menyampaikan dakwah lewat 

film dapat menjangkau masyarakat lebih luas. Contohnya adalah penelitian yang dilakukan 

Oleh Rismawati, Rahmawati Haruna, dan Syamun pada tahun 2020 yang berjudul 

“Representasi Nilai Dakwah Pada Film Ajari Aku Islam”. Penelitian ini ingin memberikan 

penjelasan mengenai pengemasan pesan toleransi beragama yang ditonjolkan dalam film 

tersebut. Karena penyajian film bisa didesain dalam berbagai bentuk dan variasi, sehingga 

kesan seperti menggurui tidak muncul dalam pesan dakwah yang ingin disampaikan. Dewi 

Inrasari dalam penelitiannya yang berjudul Representasi Nilai Budaya Minangkabau dalam 

Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” (Analisis Semiotika Film) juga berusaha 

menunjukkan simbol dakwah melalui penggunaan bahasa, pakaian, dan adat. 

Di era modern dan serba digital saat ini, cara berdakwah tidak boleh kaku, mengikuti 

isu terkini, dan penuh pembaruan. Para da’i perlu menciptakan metode dakwah dengan kreasi 
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baru yang lebih universal dan dapat bermanfaat bagi umat. Dakwah harus lebih manusiawi 

dan dialogis, tanggap terhadap kebutuhan dan kapasitas masyarakat. Film  adalah media yang 

sangat cocok untuk mempengaruhi masyarakat umum. Ditinjau dari perkembangannya, 

sarana dakwah melalui seni dan budaya sangat efektif dan signifikan dalam penanaman nilai-

nilai keislaman. Mubasyaroh percaya bahwa film bisa berfungsi untuk hal yang belum tentu 

dapat dikerjakan media lain, yaitu memoderasi jalan dakwah yang harus ditempuh. Jadi, hari 

ini kita harus memikirkan bagaimana film mampu menyampaikan nilai-nilai akhlak yang 

lebih konstruktif dibandingkan kabar terkini yang destruktif(Pratiwi,Afidah:2022). 

Menurut Anthony Giddens, era modern  merupakan peluang sekaligus tantangan yang 

tidak dapat dihindari (Afruddin,2017). Perubahan masyarakat modern mestinya diikuti 

dengan modifikasi dan perkembangan teknik berdakwah, karena berdakwah tidak bisa begitu 

saja hanya berdiri di atas mimbar dengan cara konvensional (ceramah). Dakwah perlu 

menyesuaikan keadaan, terus berproses dan inovatif. Agar penyampaian dakwah tidak statis, 

maka pesan dakwah dalam produksi film dapat dikemas dengan kaidah yang tepat agar 

menarik dan memudahkan penerimaan oleh semua kalangan, khususnya para pemuda di 

zaman modern saat ini.  

Film Buya Hamka dirilis sebagai film biografi yang menceritakan kisah nyata 

perjalanan sosok inspiratif dari Indonesia bernama Buya Hamka. Buya Hamka yang bernama 

lengkap Haji Abdul Malik Katim Amrullah adalah seorang jurnalis, penulis, guru dan 

politikus. Ia juga dikenal sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) pertama dan sebagai 

tokoh Muhammadiyah yang dianugerahkan gelar Pahlawan Nasional. Film Buya Hamka ini 

akan dibagi menjadi tiga jilid dengan total durasi tujuh jam. Film ini fokus menceritakan 

kehidupan Buya Hamka dari kecil hingga dewasa(Anggita, 2023). 

Buya Hamka merupakan sosok yang sangat berpengaruh dalam kemajuan dakwah 

Muhammadiyah. Kotribusinya juga banyak di bidang pemerintahan, kebudayaan dan 

pembinaan akhlak di Indonesia. Hamka adalah salah satu ulama yang menganjurkan 

modernisasi Islam di Indonesia serta berusaha merumuskan tasawuf ke arah yang baik. Ada 

tiga kunci keberhasilan dakwah Buya Hamka, yakni dengan Bil Lisan,(dengan ucapan), Bil 

Kitabah (dengan karya sastra), dan Bil Hal (dengan contoh nyata).  

Berdasarkan ajaran surah An-Nahl 125, ada tiga cara melakukan perbuatan atau 

proses dakwah, yakni Bil-Hikmah atau dakwah yang bijak, berbudi luhur, dan melakukan 
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penyesuaian diri. Kemudian menyentuh target dakwah dengan Mauizhatul Hasanah yang 

berarti sebuah ajaran yang baik atau pesan yang baik untuk saling mengingatkan. Terakhir 

adalah Mujadalah, yaitu melakukan dialog dengan cara yang baik sebagai salah satu upaya 

agar dapat bersentuhan langsung dengan masyarakat sebagai target dakwah(Afandi, 

Damayanti:2020). 

Berangkat dari pentingnya kemampuan mengemas dakwah yang dibahas di atas, 

peneliti memiliki tujuan agar kita dapat mempelajari bagaimana metode berdakwah Buya 

Hamka yang bisa diamati dalam film Buya Hamka. Film ini rilis pada 9 April 2023 sehingga 

masih menjadi topik pembahasan yang hangat dan menarik untuk diteliti. Buya Hamka 

adalah salah satu Pahlawan Nasional yang mampu berdakwah dengan cara kreatif dan 

menyentuh banyak kalangan lewat berbagai karya dan pidatonya. Beberapa pemikiran dan 

karya beliau juga ditampilkan dalam film ini. Salah satunya adalah karya tulis yang berjudul 

“Tenggelamnya Kapal Van der Wijk” dan telah diangkat menjadi film pada tahun 2013 lalu. 

Dengan niat agar tulisan ini bermanfaat untuk pelaku dakwah kreatif, maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul :  Representasi Metode Dakwah Islam (Analisis 

Semiotika Pada Film Buya Hamka 2023). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif dengan model analisis 

semiotika Roland Barthes. Dalam sudut pandang para ahli, analisis semiotika bersifat 

kualitatif. Jenis penelitian ini menawarkan keunggulan bagus untuk menafsirkan data yang 

diperoleh.(Wahab & Nafi’ah, 2020). Penyajian data atau informasi dalam metode analisis 

semiotika adalah interpretasi yang dilakukan peneliti. 

Data primer dikumpulkan dalam bentuk tabel berisi gambar adegan pilihan pada 

trailer resmi film Buya Hamka 2023 yang diambil melalui tangkapan layar. Data sekunder 

dalam artikel jurnal ini berupa kumpulan data lain yang mendukung penelitian. Peneliti 

mengkaji studi literatur (library research) yang berkaitan dengan teori dan berisi informasi 

tentang penjelasan yang berkaitan dengan landasan teori, serta tentang kerangka ilmiah yang 

diperlukan dalam analisis. Peneliti lebih fokus pada representasi metode dakwah oleh sosok 

Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Buya Hamka) selaku da’i, sastrawan, dan pahlawan 

Indonesia. Data kualitatif yang didapat kemudian diinterpretasikan dengan dukungan 

referensi ilmiah.   
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Representasi dapat diartikan sebagai kegunaan, sebagai pengulangan, sebagai tanda 

untuk menunjukkan sesuatu yang sudah ada. Untuk memahami dan menginterpretasikan kode 

dan tanda dari film tersebut, peneliti mempelajarinya dengan bantuan teori semotika dari 

Roland Barthes. Semiotika adalah analisis untuk menemukan arti dari tanda, objek, atau 

kejadian. Analisis Semiotika merupakan suatu metode agar dapat mempelajari fungsi dan 

konsep dari tanda yang dilihat(Ayu,2022). Kurniawan berpendapat bahwa tanda tidak terbatas 

pada bahasa. Film yang menyajikan kisah-kisah kehidupan sosial yang beragam tentunya 

menyimpan tanda yang merepresentasikan tujuan cerita yang ingin disampaikan. Tentu saja, 

hal-hal yang terjadi dalam kehidupan sosial banyak dijumpai dan berkaitan dalam film. 

Dengan begitu, tanda yang tersirat dapat diterima dengan baik oleh audiens(Jinan,2022). 

Bagi Roland Barthes, tujuan semiotika adalah menerjemahkan dan 

menginterpretasikan tanda-tanda (signs) baik dalam bentuk verbal maupun nonverbal. 

Barthes sendiri lebih berfokus pada aspek non-verbal seperti makna budaya dan isyarat 

visual. Selain itu, Barthes juga menjelaskan bahwa sebuah tanda tidak dapat berdiri sendiri, 

melainkan harus dibawa oleh penanda dan petanda. Penanda adalah objek yang kita lihat, 

sedangkan petanda adalah makna yang kita berikan atau tafsirkan. Misalnya ada bendera 

putih kita artikan tanda menyerah atau berdamai. Bendera adalah penanda dan mengaku 

kalah adalah petanda sedangkan kombinasi keduanya adalah tanda yang kita coba simpulkan 

maknanya(Rayhaniah,2022). 

Barthes memperhatikan tanda untuk mengkomunikasikan ide atau pemikiran yang 

memiliki makna konotatif agar dapat memperkuat nilai utama di lingkungan. Makna terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu denotasi dan konotasi. Denotasi merupakan arti sebenarnya atau 

apa adanya. Sedangkan konotasi adalah sistem pemaknaan yang berbeda. Dalam hal itu, 

Barthes berpendapat bahwa denotasi adalah menunjukkan keterbukaan makna yang rendah 

pada penandanya. Di sisi lain, meskipun konotasi merupakan sifat asli dari tanda, namun 

tetap memerlukan tindakan pengamat supaya mampu memahami makna. Secara sederhana, 

makna konotatif adalah makna lain yang maknanya tergantung dari penafsiran 

pembaca(Fatah, 2019). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

         Gambar Poster Film Buya Hamka 

Bagian awal, film ini bercerita tentang masa disaat Buya menjabat sebagai pengurus 

Muhammadiyah di Makassar, ia berhasil mendorong perkembangan organisasi tersebut. 

Menyusul kesuksesan itu, Buya Hamka diangkat menjadi Pemimpin Redaksi Majalah 

Panduan Masyarakat, memaksa dia Pindah ke Medan bersama keluarganya. Namun, 

pengangkatannya sebagai pemimpin membuatnya berkonflik dengan kepentingan Jepang 

hingga media massanya harus ditutup karena dianggap berbahaya. Kematian salah satu 

anaknya juga mengganggu kehidupan keluarganya. Selain itu, ia dianggap pengkhianat dan 

diremehkan oleh upayanya untuk menghubungi Jepang, sehingga ia mengundurkan diri dari 

jabatannya di pemerintahan Muhammadiyah. 

Pada bagian kedua, film tersebut lebih fokus pada kisah Pertempuran Hamka pasca 

kemerdekaan Indonesia. Saat itu, Indonesia terus dibayangi ancaman serangan lain oleh 

pasukan Sekutu. Hal ini mendorong Hamka melakukan perjalanan jauh untuk menyebarkan 

pentingnya solidaritas antara masyarakat, tokoh agama dan tentara Indonesia. Tapi berusaha 

menjadikannya penembak jitu terkenal. Untungnya, Hamka selamat. Buya Hamka kemudian 

pindah ke Jakarta dan mendirikan Al-Azhar. Namun, Hamka difitnah karena keterlibatannya 

dalam kudeta terhadap Sukarno yang berujung pada penangkapan dan penandatanganan 

pengakuannya. Hamka bertahan dan mengambil hikmahnya dengan menerbitkan buku paling 

berpengaruh dalam pendidikan Islam, Tafsir Al-Azhar.  
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Kemudian di film bagian ketiga, penonton mengikuti Hamka dari kecil hingga dewasa 

di Maninjau, Sumatera Barat. Saat ini dia telah menunjukkan minat pada tradisi dan sastra 

dan telah mengabaikan pendidikannya di sebuah pesantren.. Kepentingan ini berbenturan 

dengan kepentingan ayahnya, Haji Rasul, dan semakin takut ketika ibunya memutuskan 

untuk menceraikan ayahnya. Hamka juga dibesarkan di jalan yang dipilihnya untuk menuntut 

ilmu di Mekkah dan melaksanakan haji bersama perusahaannya. 

Kepentingan ini berbenturan dengan kepentingan ayahnya, Haji Rasul, dan semakin 

akut ketika ibunya memutuskan untuk menceraikan ayahnya. Hamka juga dibesarkan di jalan 

yang dipilihnya untuk menuntut ilmu di Mekkah dan menunaikan ibadah haji dengan 

perusahaannya sendiri. Selama belajar di Mekkah, Hamka memperbaiki diri, mulai 

mengembangkan sistem manasik haji, dan mendapat tanggung jawab terbesar dalam 

hidupnya: membangun Islam di Indonesia. Ketika Hamka berjuang untuk mencapai cita-cita 

tersebut, ia bertemu dengan Siti Raham, seorang wanita yang akan menjadi inspirasi terbesar 

dalam hidupnya hingga ia menikah. 

Peneliti mengidentifikasi hasil tangkapan layar dari beberapa adegan dalam tayangan 

trailer resmi film Buya Hamka yang diunggah oleh akun Youtube Falcon. Setelah memilih 

sebuah adegan, peneliti harus berusaha mengamati bagian yang berkaitan dengan fokus 

penelitian yaitu metode dakwah islam yang digambarkan dalam film Buya Hamka. 

Kemudian, peneliti menemukan adegan yang dapat diandalkan untuk analisis sebagai berikut: 

Tabel Analisis Adegan 1 

Penerapan Peta Semiotika Roland Barthes 

Signifier (Penanda) Signified (Petanda) 

 
Adegan membuka bungkusan yang 

berisi novel. 

Buya Hamka telah menyelesaikan karya tulis 

bergenre romantis yang berjudul “Tenggelamnya 

Kapal Van Der Wijk”. 

Denotative Sign (Tanda Denotatif) 

Terbitnya roman“Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk” karya Buya Hamka 
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Conotative Signifier 

(Penanda Konotatif) 

Conotative Signified 

(Petanda Konotatif) 

Adegan dan dialog yang menunjukkan 

rasa senang setelah terbitnya novel dan 

menjadi best seller pada masa itu. 

Pesan dakwah Buya Hamka sampai kepada 

pembaca karya nya. 

Conotative Sign (Tanda Konotatif) 

Representasi Dakwah Bil Kitabah dengan Metode Al-Hikmah 

Bentuk dakwah yang diterapkan Buya Hamka dalam adegan tersebut yaitu dengan 

memanfaatkan karya tulis (dakwah bil kitabah). Awalnya, sebagian ulama pada masa itu 

mengkritik Buya Hamka karena pendakwah yang  menulis romansa masih dianggap cara 

yang menyimpang dari ciri khas pendakwah masa itu. Beliau mulai mengarang novel tersebut 

saat masih aktif dalam Pengurus Besar Muhammadiyah di Makassar pada tahun 1938 

(Harryza, 2019). Pada masa penjajahan Belanda dan Jepang, kegiatan dakwah adalah bentuk 

perjuangan para ulama untuk memperkuat akidah Islam agar ideologi asing tidak masuk 

dengan mudah di lingkungan masyarakat. 

Dengan pendekatan yang fleksibel, pesan dakwah dapat tersampaikan kepada banyak 

pembaca novel. Buya Hamka menjadi salah satu tokoh yang mendukung pemikiran Islam 

Modernis dan sukses mengemas pesan dakwah dengan kreatif. Buya Hamka juga punya 

kontribusi penting di bidang tafsir, salah satu karyanya adalah Tafsir Al-Azhar.(Ibrahim et al., 

2022). Beliau juga aktif menyampaikan ide-idenya di berbagai majalah yang ia pimpin 

seperti Majalah Pedoman Masyarakat, Gema Islam, dan Pandji Masyarakat. Metode dakwah 

yang telah diimplementasikan melalui karya tulis beliau adalah Al-Hikmah. Menyerukan 

dakwah kepada orang lain melalui hikmah atau kebijaksanaan selalu baik dan mudah 

diterima. 

Metode Hikmah sering diterjemahkan sebagai "kebijaksanaan". Pendekatan seperti itu 

memungkinkan subjek dakwah untuk mengamalkan pesan dakwah yang disampaikan atas 

inisiatifnya sendiri, tanpa merasakan paksaan, gangguan atau tekanan. Sebagian besar karya 

beliau adalah jawaban dari berbagai permasalahan sosial masyarakat. Sehingga, para 

penggemar karangan Buya Hamka banyak mengambil pesan kebaikan dan tersentuh dengan 

pendekatan dakwah beliau. 
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“Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk” merupakan satu dari banyak karya tulis terkenal 

yang ternyata bentuk kritik sosial terhadap etnosentrisme masyarakat Minangkabau. Novel 

tersebut kemudian dirilis menjadi film di tahun 2013 dan digarap oleh Sunil Soraya. Film 

“Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” bercerita tentang cinta tokoh Zainuddin kepada tokoh 

Hayai yang memiliki perbedaan adat. Setelah dianalisa dengan model semiotik Roland 

Barthes oleh Irfan dkk. dalam artikel penelitiannya, pelajaran yang bisa dipetik dari film ini 

yaitu ajakan untuk saling menghargai dan menerima perbedaan orang lain (Irfan, Sugandi, 

Wibowo, 2020).  

Tabel Analisis Adegan 2 

Penerapan Peta Semiotika Roland Barthes 

Signifier (Penanda) Signified (Petanda) 

 
Buya Hamka : “Nasib kita kitalah yang 

menentukan” 

Buya Hamka menyampaikan pesan perjuangan 

dan tetap menyelipkan nilai dakwah di 

dalamnya.  

Denotative Sign (Tanda Denotatif) 

Buya Hamka menggerakkan perjuangan masyarakat melawan penjajah. 

Conotative Signifier 

(Penanda Konotatif) 

Conotative Signified 

(Petanda Konotatif) 

Kita melihat Buya Hamka memberikan 

semangat melalui pidato. 

Pidato Buya Hamka yang berisikan pesan 

perjuangan berlandaskan tauhid mampu 

menggerakkan semangat juang masyarakat. 

Conotative Sign (Tanda Konotatif) 

Representasi Dakwah Bil Lisan dengan Metode Mauizatul Hasanah 

Bentuk dakwah yang diterapkan dalam adegan itu adalah memberi pengaruh positif 

kepada orang dengan retorika yang cerdas (bil lisan). Buya Hamka menyampaikan nasehat 

nya kepada masyarakat dengan tutur kata yang baik (Mauizatul Hasanah). Menurut beliau, 

Mauizatul Hasanah berarti ajaran berupa untaian kata baik yang ditujukan untuk pengajaran 
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(Pratami, 2020). Hingga saat ini, ada banyak kata mutiara beliau yang mampu menjadi 

motivasi seseorang dalam menjalani kehidupan. 

Dalam adegan yang peneliti amati, Buya Hamka berkata “Nasib kita kitalah yang 

menentukan”. Kalimat tersebut ditujkan untuk membakar semangat masyarakat agar bergerak 

mempertahankan tanah air dari para penjajah. Hal ini berkaitan dengan makna dari ayat 11 di 

surah Ar-Ra’d yang berarti “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

sekali-kali lak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” Ayat tersebut mengingatkan kita 

bahwa Allah SWT tidak akan mengubah keadaan manusia sampai dia mau mengubah 

keadaan pikirannya, termasuk sikap mental dan pemikirannya sendiri.(Kumparan.com). 

Berdakwah dengan Mauizatul Hasanah atau nasihat yang baik dapat dengan lembut 

menembus hati dan secara halus menembus hati nurani. Bukan melalui teriakan dan 

kekerasan, atau membeberkan tuduhan-tuduhan yang ada. Sebab nasihat yang lembut akan 

menunjukkan hati yang lebih bimbang, dan menjinakkan hati yang penuh kebencian tentu 

akan membawa banyak manfaat. Ini juga merupakan pelajaran yang berarti bagi orang-orang 

untuk menerima dan menimbangnya dengan benar. 

Contohnya adalah ketika seseorang meminta Rasulullah SAW untuk mengajarinya 

bagaimana berhenti terus berbuat dosa. Rasulullah SAW memberikan instruksi “Jangan 

bohong!” Orang itu berjalan dengan hati yang pemaaf, karena semua yang dilarang oleh 

Rasullullah SAW adalah satu dosa. Kemudian dia berpikir untuk melakukan kejahatan dalam 

pikirannya, tetapi sebelum dia melakukannya, dia berpikir, “Jika saya melakukan kejahatan 

ini, maka besok saya akan bertemu dengan Rasulullah SAW, dan kemudian dia bertanya 

kepada saya di mana saya berada, bagaimana saya bisa menjawabnya dengan berbohong, 

sedangkan saya telah berjanji untuk tidak berbohong." Ini adalah ajaran yang baik dan benar, 

jangan berbohong meskipun hanya satu pesan saja. 
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Tabel Analisis Adegan 3 

Penerapan Peta Semiotika Roland Barthes 

Signifier (Penanda) Signified (Petanda) 

 
 

Buya Hamka mengambil sikap diam dan sabar 

dalam menghadapi fitnah. 

Denotative Sign (Tanda Denotatif) 

Buya Hamka difitnah sebagai penjilat Jepang 

Conotative Signifier 

(Penanda Konotatif) 

Conotative Signified 

(Petanda Konotatif) 

Adegan dan dialog Buya Hamka dengan 

para pengurus Muhammadiyah. 

Sikap Sabar Buya Hamka menjadi salah satu 

bentuk dakwah bil hal (contoh nyata) dan 

disertai argumen yang baik dan teladan dalam 

merespon tuduhan . 

Conotative Sign (Tanda Konotatif) 

Representasi Dakwah Bil Hal disertai Metode Mujadalah dan  Al-Qudwah 

Usahanya untuk melindungi para ulama dari kekejaman Jepang menuai fitnah. Hamka 

dianggap seorang penjilat. Akibatnya, Hamka dibenci oleh banyak ulama yang justru dia 

lindungi, bahkan oleh pengurus Muhammadiyah sendiri, organisasi tempatnya dibesarkan, 

hingga meminta Hamka mundur dari jabatannya di pemerintahan dan meninggalkan 

Muhammadiyah. Segala kontribusi Buya Hamka di organisasi tersebut seolah dilupakan 

begitu saja(Sukardi, 2023). 

Dengan niat memperjuangkan kemaslahatan umat muslim, Buya Hamka bersedia 

diangkat menjadi anggota Sangi Kai Syu, sejenis dewan perwakilan, pada tahun 1944. 

Hamka ingin bersikap akomodatif karena yakin dengan janji Jepang untuk memberikan 

kemerdekaan kepada Indonesia.(Kusumo, 2022). Namun, karena sikapnya yang akomodatif 
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bekerja sama dengan pemilik Jepang, Hamka seperti Soekarno dan Mohammad Hatta yang 

dituduh bekerja sama dengan kaum revolusioner. 

Dengan ketabahan hati yang kuat, Buya Hamka turut memberikan argumennya 

dengan cara baik sebagai respon atas tuduhan dari kelompoknya. Beliau mampu menghadapi 

kondisi tersebut dengan tenang sembari menyangkal fitnahan dengan sikap baik. Mujadalah 

atau kata “jadilhum” berawal dari istilah “jidal” yang  artinya komunikasi dua arah dengan 

menyampaikan argumen yang kuat untuk membantah sesuatu yang tidak benar. Beliau pun 

juga dengan rendah hati memohon maaf jika memang terdapat kesalahan dari cara bersikap 

dan bertindak. Buya Hamka meluruskan bahwa perjuangan beliau hanyalah semata-mata 

untuk kemerdekaan negara, bangsa, dan agama(Istiqomah, 2019). 

Dari adegan di atas, penonton dapat belajar dari sikap Buya Hamka dalam 

menghadapi fitnah di kelompoknya. Buya Hamka sempat dituduh mengkhianati Indonesia 

dan membantu Jepang hingga membuat beliau masuk penjara. Beliau sabar menghadapi itu 

dan tetap semangat untuk terus menjadi teladan bagi umat muslim di Indonesia. 

Harianhaluan.com bercerita dalam tayangan kanal YouTube "Goto Islam" yang dirilis pada 

tahun 2018(Maghfira, 2023). Ustadz Abdul Somad yang berceramah disitu mengatakan 

bahwa karakter Buya Hamka sangatlah baik hati karena tetap mendoakan kebaikan kepada 

orang yang sempat memenjarakannya karena alasan politik pada masa itu. 

Kemudian, ia berhasil menjadi panutan (Qudwah). Semua yang dibuktikan dari 

pengabdiannya kepada keluarga, pers, agama, dan bangsa berhasil membuat orang-orang di 

sekitarnya mengikuti jejaknya. Seperti yang diceritakan Siti Raham kepada Buya Hamka : 

“Jadikanlah diri Engku contoh bagi mereka. Sebagaimana ambo mencontoh perilaku Engku. 

Berjuang setiap harinya, menegakkan jiwa tauhid yang sebenarnya”(Mukminin, 2023). Film 

Buya Hamka dengan hebatnya mampu mengemas pesan yang berisi representasi metode 

dakwah yang terbukti efektif dan sukses. 

Meitodei adalah cara yang diguinakan uintuik meingimpleimeintasikan reincana yang suidah 

disu isuin dalam beintu ik ke igiatan nyata dan praktis uintuik meincapai tuijuian. Meinuiruit Keimp, 

Dick dan Careiy yang dikuitip Karman, meitodei meiruipakan cara yang dapat diguinakan uintuik 

meilaksanakan strateigi, meithod is a way in achieiving someithing (Karman, 2018: 270). 

Seidangkan dakwah seibagai suiatui uisaha meinye iruikan keipada peirorangan manuisia mauipuin 

seiluiruih uimat manuisia, konseipsi Islam teintang pandangan dan tuijuian manuisia hiduip di duinia 
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yang meilipuiti amal ma’ruif nahi muinkar deingan beirbagai macam dan meidia yang 

dipeirboleihkan akhlak dan meimbimbing peingalamannya dalam peiri keihiduipan masyarakat 

dan peiri keihiduipan beirneigara (Muilkan, 2002:113).  

Al-Quir’an seimeinjak peirtama kali dituiruinkan, seikarang dan di masa yang akan datang, 

seilalui meinjadi suimbeir ruijuikan dan isnpirasi dakwah. Hal teirseibuit dipeirkuiat deingan 

keibeiradaan Al-Quir’an seibagai wahyui ataui firman Allah meimpuinyai ideintitas muitlak dan 

uiniveirsal seihingga nilai-nilai keilakuiannya tidak teirbatas dimeinsi waktui dan dimeinsi ruiang 

dan teimpat. Hal ini dikeinal deingan proposisi yang meinyeibuitkan. Kanduingan Al-Quir’an 

banyak meimuiat peisan moral teintang dakwah, yakni uipaya seiruian, ajakan, bimbingan, dan 

arahan meinuijui jalan yang luiruis dan keibeinaran. Adapuin meitodei dakwah Islam beirdasarkan 

ayat-ayat Al-Quir’an teirdiri dari eimpat macam. Tiga diantaranya teirangkuim dalam suirah An-

Nahl ayat 125: 

ى سَبِيْلِ رَ 
ٰ
دعُْ اِل

ُ
مُ بِمَنْ ا

َ
عْل
َ
حْسَنُُۗ اِنَّ رَبَّكَ هُوَ ا

َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
هُمْ بِال

ْ
حَسَنَةِ وَجَادِل

ْ
مَوْعِظَةِ ال

ْ
مَةِ وَال

ْ
ك حِ

ْ
كَ بِال ِ

ب 

مُهْتَدِيْنَ 
ْ
مُ بِال

َ
عْل
َ
 عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ ا

َّ
 ١٢٥ضَل

Terjemah: 

“Seiruilah (manu isia) keipada jalan Tu ihanmui deingan hikmah dan peilajaran yang 

baik dan bantahlah meireika deingan cara yang baik. Se isuinggu ihnya Tuihanmui 

Dialah yang le ibih meingeitahu ii teintang siapa yang te irseisat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang leibih meingeitahu ii orang-orang yang meindapat peituinju ik.” 

 

Ayat teirseibuit me injeilaskan bahwa beirdakwah meimbu ituihkan cara atau i meitodei yang 

teipat dalam meingajak manu isia meinuijui keibeinaran. Kareina seimuia orang tidak dapat diajak 

leiwat satui cara saja. Artinya, heindaknya beirbicara keipada orang lain seisuiai deingan 

keimampuian dan informasi yang dimilikinya. Oleih kareinanya, keitika meinghadapi ilmuiwan 

dan orang-orang yang beirpeindidikan tinggi heindaknya meingguinakan arguimeintasi yang ku iat 

seirta logis. Meinghadapi orang awam ataui masyarakat keibanyakan heindaknya meimbeirikan 

peilajaran ataui nasihat yang baik. Seimeintara beirdeibat ataui beirdialog duia arah deingan meireika 

yang keiras keipala haruis dilakuikan deingan cara yang baik dan beirpeingaruih. Deingan kata lain, 

meitodei dakwah Islam seicara garis beisar beirdasar pada suirah An-Nahl ayat 125 adalah beirikuit 

ini:  

1. Beirdakwah deingan meitodei hikmah, yaitui meinguiasai keiadaan dan kondisi (zuiruif) mad’ui-

nya, seirta batasan-batasan yang disampaikan tiap kali dakwah dilaksanakan. Seihingga 

tidak meimbeiratkan dan meinyuilitkan meireika yang didakwahi seibeiluim meireika siap 

seipeinuihnya. Hikmah timbuil dari buidi peikeirti yang haluis dan beirsopan santuin. Dakwah 
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heindaklah diteimpu ih deingan seigala keibijaksanaan uintuik meimbuika peirhatian yang 

didakwahi seihingga pikirannya tidak lagi teirtuituip. Bijaksana dalam beirdakwah adalah 

mampui meinyeisuiaikan diri deingan kalangan yang seidang didakwahi, yaitui tidak 

meimbeida-beidakan manuisia yang didakwahi akan teitapi yang beirbeida adalah peinye isuiaian 

diri saat meinghadapi meireika. Meingajak orang lain keipada keibeinaran deingan cara hikmah 

seinantiasa baik dan dapat diteirima. Kareina arguimeintasi yang beirlandaskan akal dan 

keibijaksanaan adalah kokoh dan meinjadi dasar bagi seimuia orang beirakal dalam beirdialog 

dan beirinteiraksi.  

2. Beirdakwah deingan Mauiizhoh Hasanah (nasihat yang baik). Nasihat yang baik dapat 

meineimbuis hatimanu isia deingan leimbuit dan teirseirap oleih hati nuirani deingan haluis. Buikan 

deingan beintakan dankeikeirasan, juiga tidak deingan meimbeibeirkan ceila yang ada. Kareina 

keileimbuitan dalam meimbeirikan nasihat akan leibih banyak meinuinjuikkan hati yang 

bimbang, meinjinakkan hati yang meimbeinci, dan teintuinya meimbeirikan banyak keibaikan. 

Hal ini dimaksuidkan agar orang dapatmeineirimanya deingan baik puila, peilajaran yang 

masuik di akal seiteilah ditimbang deingan baik.  

Nasihat yang baik yang dapat meineimbuis hati manuisia dapat disampaikan deingan 

cara meinceiritakan kisah-kisah dalam Al-Quir’an ataui peiristiwa-peiristiwa beirseijarah yang 

meinganduing nilai moral, ruihani, dan sosial. Kisah-kisah dalam Al-Quir’an meimiliki daya 

tarik yang dapat meinyeintuih peirasaan seihingga meimikat peindeingar uintuik meingikuiti 

peiristiwanya dan meireinuingkan maknanya. Meilaluii kisah-kisah para Nabi, Rasuil, dan 

kauim teirdahuilui ada banyak hal yang dapat diambil uintuik peilajaran hiduip bagi manuisia 

yang ingin keimbali kei jalan Allah. Tuijuian khuisuis beirkisah dalam beirdakwah adalah 

uintuik meimbeirikan motivasi psikologis keipada para peindeingarnya.  

Deingan deimikian, cara meimbeirikan peilajaran ataui nasihat dapat dinilai baik ataui 

buiruik. Oleih kareinanya beirkaitan deingan nasihat, Allah meimbeirikan peineikanan pada para 

peinye irui ataui peindakwah agar meimbeirikan peilajaran deingan cara yang baik dan leimah 

leimbuit. Kareina nasihat yang baik, yang meilihat situiasi dan kondisi kapan seibaiknya suiatui 

nasihat disampaikan pada seiseiorang, dan peinyampainya tidak meingandu ing uinsuir paksaan 

akan leibih muidah diteirima dan dapat meimbeikas di hati. Seihingga orang yang dibeiri 

nasihat akan seinang meingamalkan peituiah yang teilah dibeirikan keipadanya. 

3. Meitodei beirdakwah meilaluii deibat deingan cara yang paling baik (yuijadilui billati hiya 

ahsan). Beirdeibat tanpa beirtindak zalim teirhadap lawan deibat atauipuin sikap peireimeihan 

dan peinceilaan teirhadapnya. Seihingga jeilas tuijuian dari beirdakwah buikanlah uintuik 

meingalahkan orang lain dalam deibat, akan teitapi uintuik meinyadarkan dan meinyampaikan 
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keibeinaran keipadanya. Deingan arguimein dan idei yang beirbobot teintuinya dapat 

meiluinakkan peirteintangan dalam peirdeibatan, meinuinduikkan jiwa yang sombong tanpa 

meireimeihkan lawan deibat. Jadi, deibat dalam dakwah buikanlah uintuik meinuinjuikkan siapa 

yang pandai beirsilat lidah, akan teitapi uintuik meincapai tuijuian dakwah yang uitama, yaitu i 

teirbuikanya pikiran dan sampainya pe ingajaran. 

Allah meimeirintahkan meimbeirikan bantahan yang ahsan (teirbaik). Kareina seiring 

teirjadi bantahan yang disampaikan diseirtai rasa bangga bahkan sombong dari orang yang 

meimbeirikan arguimein dan meinghina meireika yang dideibat. Dalam kondisi yang deimikian, 

hasil yang diinginkan malah seibaliknya. Meireika yang diajak keipada keibeinaran buikan 

saja meinjadi beinci keipada yang meimbeirikan nasihat, bahkan boleih jadi malah meimbeinci 

keibeinaran. Al-Quiran meingajarkan uimat Islam agar meimbantah pandangan orang lain 

deingan cara teirbaik. Kareina tuijuian yang diinginkan adalah meinarik dan meinye irui orang 

pada keibeinaran, bu ikan beirdeibat dan adui muiluit yang beiruijuing pada seimakin kuiatnya 

sikap keiras keipala dan peineintangan teirhadap keibeinaran. Meimbahas satu i masalah deingan 

meireika yang meineintang haruis beirdasarkan keibeinaran, keiadilan dan keijuijuiran, buikan 

keilicikan, keibohongan dan peinghinaan. 

4. Adapuin meitodei dakwah se ilanjuitnya adalah me itodei dakwah deingan keiteiladanan yang 

baik (al-quidwah al-hasanah). Dalam Al-Quir’an, teiladan diseibuit deingan “uiswah” atau i 

“quidwah” yang meimiliki arti su iatu i keiadaan keitika seiorang manuisia me ingiku iti manuisia 

lain. Baik dalam hal ke ibuiruikan mauipuin keibaikan. Namu in, keiteiladanan yang dimaksu id di 

sini adalah keiteiladanan yang dapat dijadikan se ibagai alat peindidikan Islam atau i meitode i 

dakwah Islam, yaitu i keiteiladanan yang baik se isuiai deingan peingeirtian “u iswatu in hasanah” 

dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 21. 

مْ 
ُ
ك
َ
انَ ل

َ
قَدْ ك

َ
ثِيْرًاُۗ ل

َ
َ ك رَ اللّٰه

َ
خِرَ وَذكَ

ٰ
ا
ْ
يَوْمَ ال

ْ
َ وَال انَ يَرْجُوا اللّٰه

َ
مَنْ ك

 
سْوَةٌ حَسَنَةٌ لِ

ُ
ِ ا  ٢١فِيْ رَسُوْلِ اللّٰه

Terjemah: 

“Seisuinggu ihnya teilah ada pada (diri) Rasu iluillah itu i suiri te iladan yang baik 

bagimui (yaitu i) bagi orang yang meingharap (rahmat) Allah dan (ke idatangan) 

hari kiamat dan dia banyak meinyeibu it Allah.”  

 

Meitodei keiteiladanan teilah diteirapkan oleih Rasuiluillah seijak awal muila agama 

Islam hadir. Dakwah Islam meinjadi leibih muidah uintuik dipahami dan dimeingeirti deingan 

adanya suiri tauiladan dari Rasuiluillah. Meitodei keiteiladanan seindiri meiruipakan suiatui cara 

ataui jalan yang diteimpuih para peindakwah deingan peirbuiatan ataui tingkah lakui yang patuit 

uintuik ditirui. deingan tuijuian keiteiladanan seibagai sarana dakwah Islam. Keiteiladanan 

meiruipakan beintuik peirilakui individui yang beirtangguing jawab yang beirtuimpui pada praktik 
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seicara langsuing. Deingan meitodei praktik seicara langsuing akan meimbeirikan hasil leibih 

eifeiktif dan maksimal dalam proseis dakwah.  

Keiteiladanan meinjadi alat uintuik meincapai tuijuian dakwah Islam kareina hakikat 

dakwah Islam adalah meincapai keiridhaan Allah dan meinjadikan pribadi manuisia 

beirakhlak muilia dalam beirmasyarakat seisuiai ajaran agama. Seilain itui, dakwah Islam 

beirtuigas meimbimbing masyarakat pada rancangan akhlak yang dibuiat oleih Allah uintuik 

manuisia. Seihingga meinjadi pribadi manuisia yang uituih seihat jasmani dan rohani, 

beirinteiraksi sosial seirta beirtangguing jawab peinuih teirhadap tatanan hiduip beirmasyarakat 

dan beiragama.  

Banyak contoh beitapa aguingnya sikap Rasuiluillah dalam beirdakwah seikalipuin 

dianiaya dari orang-orang muisyrik beiliaui teitap beirsabar. Misalnya, keitika Rasuiluillah 

dihinakan peinduiduik Meikkah, maka beiliaui meingajak Zaid bin Haritsah uintuik peirgi 

beirdakwah kei Thaif, deingan seibuiah harapan dakwahnya akan dideingar. Namuin yang 

teirjadi malah seibaliknya, peinduiduik Thaif ramai-ramai meinolak dakwah Rasuiluillah. Tuia-

muida, laki-peireimpuian beiramairamai meileimpari tuibuih Nabi deingan peinuih keibeincian dan 

cacian.  

Seipeirti dibeiri keikuiatan, Rasuiluillah keimuidian beirsabda: Allahuimmahdi qouimi 

fainnahuim laa ya'lamuin (Ya Allah beirilah peituinjuik keipada kauimkui, kareina meireika tidak 

tahui). Buikan deindam yang dipantuilkan, keindati wajahnya peinuih deingan luika dan darah, 

teitapi kasihlah yang dituinjuikkannya. Alangkah muilianya akhlak rasuil. Dalam fitnah dan 

amarah para jahili, beiliaui teitap istiqamah meimancarkan keiseijuikan abadi. Pancaran cinta, 

marhamah haruis didakwahkan keipada seitiap manuisia di seitiap suiduit keihiduipan.  

Seipeininggal Rasuiluillah, dakwah Islam dilanjuitkan para sahabat, di antaranya para 

peimimpin Islam yang eimpat: Abui Bakar, Uimar bin Khathab, Uisman bin Affan, dan Ali 

bin Abi Thalib. Di masa para sahabat dan geineirasi seisuidahnya inilah dakwah Islam teiruis 

meiluias dan makin meindapatkan teimpat di hati masyarakat, seikalipuin tantangan juiga tak 

kalah deirasnya. Meingiringi proseis keihiduipan, tuigas dakwah teiruis beirlanjuit hingga kini. 

Bahkan, seitiap diri dari kita puin seibeinarnya meimpuinyai amanat meinyampaikan dakwah 

Islam yang rahmahtan lil ‘alamin. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya dengan 

menggunakan semiotika Roland Barthes, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
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Dalam analisis film ini, terdapat penerapan metode dakwah yang berorientasi pada 

ajaran Islam dan direpresentasikan berdasarkan Q.S. An-Nahl ayat 125 dalam bentuk dakwah 

bil-Kitabah, bil-Lisan, dan bil-Hal. 

Penerapan metode dakwah pada film “Buya Hamka” dalam bentuk dakwah bil-

Kitabah (memanfaatkan karya tulis) dengan metode Al-Hikmah (kebijaksanaan) ini terdapat 

pesan dakwah yang tersampaikan kepada banyak pembaca novel. Metode dakwah yang 

diimplementasikan melalui karya tulis selalu baik dan mudah diterima. 

Dalam bentuk dakwah bil-Lisan dengan metode Mauizatul Hasanah, Buya Hamka 

mampu menggerakkan semangat juang masyarakat dengan menyampaikan pidato yang 

berisikan pesan perjuangan berlandaskan tauhid Islam. Dalam bentuk dakwah bil-hal dengan 

metode Al-Qudwah, Buya Hamka mengambil sikap diam dan sabar dalam menghadapi 

fitnah. 

Pengimplementasian metode dakwah sukses mengemas pesan dakwah dengan kreatif 

dan jawaban dari berbagai permasalahan sosial masyarakat, sehingga para penggemar 

karangan Buya Hamka banyak mengambil pesan kebaikan dan tersentuh dengan pendekatan 

maupun metode dakwah beliau dalam sepanjang hidupnya. 

Interpretasi peneliti bukanlah satu-satunya kebenaran yang sah, sehingga diharapkan 

adanya penelitian lain sebagai pembanding terhadap tema yang sama tentang representasi 

metode dakwah Islam dalam film dan memungkinkan menghasilkan interpretasi yang 

berbeda. Kemudian, dikarenakan peneliti masih belum menemukan tayangan film Buya 

Hamka versi full movie di berbagai media platform aplikasi maupun internet, diharapkan 

peneliti selanjutnya agar dapat mengamati lebih banyak adegan dari sudut pandang atau nilai 

dakwah yang berbeda. 
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